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Budidaya ikan merupakan bagian dari penyuplai utama ketersediaan ikan 

bagi masyarakat selain dari hasil tangkapan alam. Budidaya ikan meliputi 

dari pembenihan, pembesaran dan panen. Pembenihan adalah proses 

dimana penyediaan benih ikan, pembesaran merupakan Proses 

pemeliharaan benih ikan sampai ukuran siap konsumsi. Dalam usaha 

pembesaran ikan, petani harus memilih jenis ikan yang menguntungkan 

untuk dibesarkan berdasarkan parameter penunjangnnya. Kajian Ilmiah 

bertujuan untuk: 1. Mengetahui proses pembenihan ikan gurameh dan ikan 

nila pada balai benih ikan air tawar Kutasari, Purbalingga; 2. Mengetahui 

kelayakan usaha dari pembeniha ikan nila dan pembenihan ikan gurami, 

dan 3. Mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam proses pembenihan 

ikan. Manfaatnya Memberikan wawasan dalam proses pembenihan ikan air 

tawar ikan air tawar desa kutasari kabupaten purbalingga. Metode kajian 

ilmiah ini menggunakan metode partisipasi aktif dan Observasi. Partisipasi 

aktif adalah semua kegiatan yang ada disana dan melakukan observasi 

pengamatan yang ada di balai ikan air tawar kutasari. Hasil yang diperoleh 

pada kajian ini adalah proses pembenihan ikan gurameh terdiri dari tahap 

pembenihan, pemijahan, dan pengambilan telur yang kemudian dijual pada 

petani pendeder ikan.Kelayakan usaha pada pembenihan ikan nila dan 

gurameh dapat dikatakan layak diusahakan dari analisis kelayakan usaha, 

nilai RC ratio ikan nila adalah 1,04 (=1),ikan gurameh dengan nilai 1,5 

(>1). Permasalahan pada pembenihan ikan nila dan ikan gurameh adalah 

Faktor cuaca, hama dan penyakit. 
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1.  PENDAHULUAN 

Pangan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia dan bernegara. Pangan juga dianggap 

sebagai makanan pokok jika dikonsumsi secara rutin. Penyedia pangan adalah masalah kritis yang dihadapi oleh 

negara berkembang di dunia. Hasil-hasil panganan merupakan pemberikan asupan nutrisi yang cukup bagi para 

penduduk, seperti protein, lemak, dan karbohidrat (Hastuti, 2017). Subsektor agribisnis perikanan berperan 
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dalam penyedia ikan sebagai salah satu sumber pangan dan protein bagi masyarakat. Dalam menyediakan ikan 

sebagai salah satu sumber pangan dan protein bagi masyaratkat. Menurut Suseno dalam Diah Retno (2017) 

subsektor agribisnis perikanan dibagi menjadi dua, yaitu (1) usaha penangkapan ikan di laut, sungai, rawa, dan 

danau; dan (2) budidaya ikan di kolam, sawah, tambak, tepi sungai, tepi danau dan tepi laut. 

Budidaya ikan merupakan bagian dari penyuplai utama ketersediaan ikan bagi masyarakat selain dari 

hasil tangkapan alam. Pertumbuhan kegiatan budidaya ikan yang sangat cepat diberbagai negara memungkinkan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan protein hewani dari daging ikan (Wahyuningsih dan Gitarama, 2020). 

Budidaya ikan meliputi dari pembenihan, pembesaran dan panen. Pembenihan adalah proses dimana penyediaan 

benih ikan, pembesaran merupakan Proses pemeliharaan benih ikan sampai ukuran siap konsumsi. Dalam usaha 

pembesaran ikan, petani harus memilih jenis ikan yang menguntungkan untuk dibesarkan berdasarkan parameter 

penunjangnnya (Ningsih, 2017) Pembenihan ikan merupakan salah satu tahap dalam usaha budidaya ikan. 

Pembenihan ikan dilakukan dalam upaya mendapatkan calon benih untuk dipasarkan pada usaha pembesaran 

ikan masyarakat (Amrullah et al., 2020). Dalam budidaya ikan air tawar beberapa hambatan pengembangan 

budidaya ikan air tawar di antaranya tingkat produktivitas yang masih rendah, beberapa teknologi pembenihan 

belum sepenuhnya dikuasai, mutu benih yang masih rendah dan terbatas jumlahnya, adanya serangan hama dan 

penyakit. Semua itu merupakan hambatan. 

UPTD Balai Ikan Air Tawar desa Kutasari Kabupaten Puralingga merupakan instansi pemerintah yang 

menyediakan benih ikan air tawar. Sebagai tempat penyediaan benih ikan air tawar teknik pembenihan ikan 

merupakan hal terpenting dalam proses penyediakan benih ikan air tawar. Didukung dengan luas 3,2 heaktar 

UPTD BIAT ditugas untuk menyediakan benih ikan air tawar. Sebagai instansi pemerintah sebagai penyedia 

benih ikan UPTD Balai Ikan Air Tawar sangat berhati-hati dalam menghitung jumlah benih, mensortir benih 

yang mati dan yang masih hidup, hal ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dari hasil budidaya benih ikan air 

tawar dan agar tidak mengecewakan para petani pembesar ikan air tawar yang datang untuk membeli benih ikan.  

Dari latar dibelakang dapat ditarik permasalahan yaitu bagaimana proses pembenihan ikan gurameh dan 

ikan nilai di balai benih, bagaimana kelayakan usaha pembenihan ikan nila dan gurameh, dan apa saja 

permasahan yang di hadapi saat pembenihan ikan nila dan gurami. Tujuan kajian ilmiah ini untuk Mengetahui 

proses pembenihan ikan gurameh dan ikan nila pada balai benih ikan air tawar kutasari, purbalingga, 

Mengetahui kelayakan usaha dari pembeniha ikan nila dan pembenihan ikan gurami, dan Mengetahui 

permasalahan yang dihadapi dalam proses pembenihan ikan. Manfaatnya Memberikan wawasan dalam proses 

pembenihan ikan air tawar di Desa Kutasari Kabupaten Purbalingga.  

 

2.  METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Tempat atau lokasi yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan berada di Balai Budidaya Ikan Air 

Tawar (BBIAT) Kutasari Kabupaten Purbalingga Balai Budidaya ikan air tawar kutasari merupakan pusat 

pembenihan ikan di daerah Kutasari. Waktu pelaksanaan pada tanggal 15-27 Januari 2018. 

Metode  

Dalam kajian ini memgunakan metode partisipati aktif dan observasi. Partisipasi aktif adalah mengikuti 

semua kegiatan yang ada disana dan melakukan observasi pengamatan yang ada di Balai Kan Air Tawar 

Kutasari. 

Kegiatan ini di lakukan selama satu minggu meliputi: 

-Sapih benih ikan nila, yaitu pengambilan benih ikan nila 

- memisakan telur ikan gurami dan memisakan dari ijuk, sapih benih ikan nila, yaitu pengambilan benih ikan 

nila 

- pemindahan telur gurami  

- sterilisasi area kolam 

- membantu menghitung telur ikan gurami 

- sterilisasi area kolam 

- sterilisasi area kolam 

- kerja bakti kebersihan lingkungan 

- sterilisasi kolam pendederan kolam ikan gurami 

- sapih benih ikan nila, yaitu pengambilan benih ikan nila 

- membantu menghitung ikan gurami 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pembenihan Ikan Gurameh dan Ikan Nila di Balai Benih Ikan Air Tawar Desa Kutasari 

Kabupaten Purbalingga 

Pembenihan Ikan Nila 
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1. Pemijahan 

Proses pemijahan merupakan Proses pelepasan telur diikuti dengan pengeluaran sperma sehingga terjadi 

proses pembuahan. Pemijahan dengan perangsang ovaprim dapat mempercepat ovulasi pemijahaan. 

Keberhasilan pemijahan pada induk ikan dapat dipengaruhi oleh hormone dan factor lingkungan (Aziz, 2018 

dalam Abdullah dan Fabanyo, 2021). Ciri induk jantan Ikan Nila menurut Iskandar (2021) adalah sebagai 

berikut: 

a) Memiliki bentuk tubuh besar dan membulat. 

b) Warna tubuh lebih cerah. 

c) Organ genital berupa tonjolan kecil dan meruncing. 

d) Mulut lebih besar 

Ciri induk betina Ikan Nila: 

a) Memiliki bentuk tubuh lebih kecil dan memanjang. 

b) Warna tubuh pudar. 

c) Organ genital berbentuk cekung. 

d) Mulut lebih kecil. 

Setelah seleksi induk dilakukan langkah selanjutnya adalah pemasukan induk jantan dan induk betina 

kedalam kolam pemijahan. Waktu pemasukan induk Ikan Nila kedalam kolam pemijahan haruslah dipagi hari. 

Pada saat pemasukan induk ikan kedalam kolam pemijahan harus bersamaan dengan pengisian air dalam dalam 

kolam dalam kolam pemijahan harus 50 ekor ikan Nila dengan pebandingan antara induk jantan dan betina 1:3. 

Prosses pemijahan ikan nila dilakukan selama 1 bulan. Setelah dilakukan pemijahan selama satu bulan dalam 

kolam pemijahan terdapat larva ikan nila. Pada saat inilah larva harus diambil dengan sistem sapih benih yaitu 

pengambilan benih Ikan Nila yang masih seukuran larva dari kolam pemijahan yang nanti akan dilanjutkan pada 

proses pendederan. 

2. Pendederan 

Pendederan merupakan lanjutan proses pemijahan.Tahapan tersebut merupakan tahapan dari proses 

pembenihan ikan nila dalam proses pendederan memiliki tujuan untuk pembesaran larva dari kolam pemijahan 

dari larva hingga benih ikan nila yang siap dijual. Proses pendederan dibagi menjadi tiga tahapan dimulai dari 

dari pendederan I dan pendederan II.  

a) Pendederan I 

Pada pendederan I ini benih ikan nila yang sudah diambil dari kolam pemijahan akan dimasukan dalam kolam 

bak fiber atau kolam semen yang sudah disterilkan. Dalam pendederan I benih ikan nila akan dirawat dari 

ukuran 1 cm hingga 9 cm pada tahap ini benih ikan nila akan diberi pakan fengli berbentuk tepung dan pellet 

keci. Pada pendederan I ini umur benih ikan nila 3 minggu hingga 1,5 bulan.  

b) Pendederan II 

Pada pendederan II merupakan tahap kelanjutan dari pendederan I ditahap ini benih ikan nila yang berukuran 9 

cm akan dirawat dan dipelihara hingga 12 cm. Pada pendederan II inih benih ikan nila akan diberi pakan pf 

1000 karena pada pendederan II ini umur benih ikan nila antara 2,5 bulan hingga 3 bulan. 

 

Pembenihan Ikan Gurami 

Pada proses pembenihan ikan gurami tahap pertama yang di lakukan adalah proses pemijahan. Dalam 

proses pemijahan tahap pertama yang dilakukan dalam proses pemijahan yaitu proses seleksi induk ikan gurami. 

Pada tahap seleksi induk pada Ikan Gurami baik yang jantan maupun betina harus dalam keadaan sehat yanpa 

cacat sedikitpun pada ikan dan umur induk jantan ikan gurami 2-2,5 tahun sedangkan induk betina Ikan Gurami 

2,5-3 tahun. Berat badan induk jantan 1,5-2 kg/ekor dan induk betina 2 2,5 kg/ekor. 

Setelah memilih induk jantan dan betina induk akan ditaroh di kolam pemijahan yang bersekat. Terdapat 

12 petak dalam satu kolam pemijahan setiap petak terdiri dari dari 3 betina dan 1 jantan, selama masa pemijahan 

Ikan Gurami diberi pakan alami berupa daun yang tumbuh disekitar kolam atau di dalam UPTD Balai Benih 

Ikan Air Tawar. Setelah itu di buatkan sarang dari bambu dan ijuk untuk tempat menempel telor ikan gurami 

nantinya. Untuk mengetahui apakah ijuk itu terdapat telur atau tidak maka diberlakukan pengecakan dua kali 

dalam seminggu pada hari senin dan kamis. ciri induk yang ada telur gurami adalah terdapat bola kuning yang 

menempel pada ijuk, jika terdapat telor di ijuk maka ijuk tersebut akan dipindah kan kedala baskom penetasan 

telur. Sebelum di taruh ke baskom penetasan telur sebaiknya telur dipisahkan dari ijuk dan dihitung jumlah telor 

yang dihasilkan. Setelah dipisahkan rawat telur hindari kontak dengan matahari jangan simpan diruang terbuka, 

Pisahkan lemak dan pisahkan antara telur mati. Seringnya banyak para petani Ikan Gurami membeli benih ikan 

gurami dalam bentuk telur di balai benih kutasari. 

 

Kelayakan Usaha Dari Pembenihan Ikan Nila dan Pembenihan Ikan Gurami 

Pembenihan Ikan Nila 

1. Biaya 
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Biaya Tetap 

Biaya tetap (fixed coest) adalah biaya yang dikeluarkan secara periodic dan besarnya selalu konstan atau 

tetap, tidak terpengaruh oleh besar kecilnya volume usaha atau proses bisnis yang terjadi pada periode tersebut 

(Assegaf, 2019). Dalam proses pembenihan Ikan Nila biaya tetap dapat dilihat dalam tabel 2. 

Tabel 2. Biaya Tetap Yang Digunakan Dalam Pembenihan Ikan Nila 

No Jenis satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) Penyusutan (Rp) % 

1. Biaya perawatan  200.000 200.000  46% 

2. Biaya penyusutan      

 a. happa 1 150.000 150.000 75.000 17 

 b. ember 2 50.000 100.000 50.000 12 

 c. drim potong 1 350.000 350.000 87.500 20 

 d. timbangan 1 100.000 100.000 20.000 5 

  Total   432.500 100 

Sumber : Data primer diolah, 2018 

Pada proses pembenihan Ikan Nila biaya tetap yang paling banyak memakan biaya adalah biaya 

perawatan yaitu sebanyak Rp 200.000,- atau 46% dari biaya tetap. Diakibatkan pada proses pembenihan Ikan 

Nila menggunakan kolam semen yang memerlukan perawatan jika ada kerusakan pada kolam seperti kebocoran 

kolam akibat semen terkelupas dan saluran air jika mengalami kerusakan maka akan diganti. Dalam biaya 

penyusutan terdiri dari barang yang diperlukan dalam pembenihan Ikan Nila terdiri dari happa berfungsi untuk 

menangkap benih Ikan Nila saat proses sapih benih, ember untuk meletakkan benih Ikan Nila sebelum dipindah 

ke kolam pendederan, drim potong yang berukuran besar untuk meletakan para induk benih ketika proses sapih 

benih dan timbangan untuk mengukur berat benih Ikan Nila saat akan dijual. 

Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan biaya menunjang hasil produksi suatu badan usaha. Dalam usaha pembenihan 

Ikan Nila biaya variabel dapat dijelaskan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Biaya Variabel Yang Digunakan dalam Pembenihan Ikan Nila 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

Biaya variabel dalam proses pembenihan Ikan Nila paling besar digunakan untuk pembiayaan pakan 

benih Ikan Nila. Dalam pakan Benih Ikan Nila terbagi menjadi dua jenis pakan yaitu pakan benih fengli jenis 

pakan ini digunakan untuk benih yang baru diambil dari induknya, benih pada saat ini biasa masih berukuran 

kecil karena itu pakan ini cocok dikarenakan pakan ini berbentuk tepung dan sedangkan pakan PF 1000 

berukuran kecil berbentuk butiran yang sangat cocok untuk benih Ikan Nila berukuran antara 3 cm - 7 cm. 

2. Total Biaya 

Total biaya merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. Dalam total biaya usaha 

pembenihan Ikan Nila dijelaskan di tabel 4. 

 

Tabel 4. Total Biaya Pembenihan Ikan Nila 

No Keterangan Jumlah (Rp) % 

1. 

2. 

Biaya Tetap 

Biaya variabel 

432.500 

970.000 

31 

69 

 Total Biaya 1.402.500 100 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

Proses pembenihan ikan nila biaya yang paling besar terdapat dibiaya variabel yaitu sebesar 69% atau 

Rp.970.000 hal ini dikarenakan biaya pakan untuk benih sangat mahal. 

3. Penerimaan 

Penerimaan dari penjualan benih ikan nila selama satu periode dihasilkan dua produk benih ikan nila 

ukuran 5-7 cm dan ukuran 7-9 cm jumlah penerimaan dijelaskan di tabel 5. 

 

Tabel 5. Penerimaan dari proses pembenihan ikan nila 

No Jenis benih Jumlah (ekor) Harga (Rp) Total penerimaan (Rp) 

1. Benih 5-7 cm 8300 55 456.500 

No Jenis Satuan (kg) Harga (Rp/kg) Jumlah (Rp) % 

1. 

2. 

3. 

Pakan benih fengli 

Pakan pf 1000 

Seser 

10 

75 

2 

14.000 

10.000 

40.000 

140.000 

750.000 

80.000 

14 

77 

8 

  Total  970.000 100 

https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pspfs/issue/view/17


ISSN: 2808-7046  

 

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pspfs/issue/view/17 

216 

2. Benih7-9 cm 16700 60 1.002.000 

  Total  1.458.500 

Sumber : Data primer diolah,2018 

 

Dalam penerimaan untuk usaha pembenihan Ikan Nila banyak Rp.55/ekor dan benih Ukuran 7-9 cm 

dengan harga Rp.60/ ekor. Dalam konsumen mencari ukuran benih sebesar Ukuran 5-7 cm dengan harga proses 

benihan ikan nila untuk mencapai ukuran 5-7 memerlukan waktu mereka mendatangi UPTD BBIAT.3-4 

minggu sedangkan untuk mencapai 7-9 memerlukan 5 minggu 1,5bulan. Para konsumen untuk mendapatkan 

benih Ikan Nila Biasanya mereka mendatangi UPTD BBIAT. 

4. Pendapatan 

Pendapatan diperoleh dari penerimaan dikurangi total biaya. Pendapatan dalam usaha pembenihan Ikan 

Nila dijelaskan dalam tabel 6.  

 

Tabel 6. Total Pendapatan Dari Proses Pembenihan Ikan Nila 

No. Keterangan Jumlah (Rp) 

1. 

2. 

Penerimaan 

Biaya Total 

1.458.500 

1.402.500 

 Pendapatan 56.000 

Sumber : Data Primer diolah, 2018. 

  

Pendapat yang diperoleh dari proses pembenihan Ikan Nila setelah total peneriamaan dikurangi total 

biaya sebesar Rp.56.000. 

5. Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan merupakan pengujian apakah sebuah usaha dinyatakan layak atau tidak. Analisis 

Kelayakan usaha pembenihan Ikan Nila mengunakan RC Ratio dijelaskan ditabel 7. 

 

Tabel 7. Perhitungan RC Ratio Dari Proses Pembenihan Ikan Nila 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

 

Hasil analisis kelayakan menggunakan RC Ratio dalam usaha pembenihan Ikan Nila diperoleh hasil 

sebesar 1,04. Dengan hasil sebesar itu dapat diartikan jika ada penambahan Rp.1.000 Total Biaya akan 

mendapatkan penerimaan sebesar Rp.1.040 oleh sebab itu usaha pembenihan Ikan Nila dinyatakan impas, 

dikarenakan jika RC rasio = 1 maka usaha itu tidak mengalami rugi ataupun untung. 

Pembenihan Ikan Gurami 

1. Biaya 

Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan secara konstan atau stabil. Biaya tetap tidak dapat 

dipengaruhi oleh faktor produksi yang lain. Dalam proses pembenihan Ikan Gurami biaya tetap dapat dilihat 

dalam tabel 8. 

 

Tabel 8. Biaya Yang Digunakan Dalam Pembenihan Ikan Gurami 

No. Jenis Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) Penyusutan (Rp) % 

1. Biaya Perawatan      

 a. perbaikan   500.000  62,3 

 b.induk biaya   200.000  24,9 

2. Penyusutan      

 a. baskom 8 20.000 160.000 80.000 10 

 b. sendok 4 500 2.000 1.000 0,1 

 c. mangkok 2 12.500 25.000 8.500 1,1 

 d. ember 1 25.000 25.000 12.500 1,6 

  Total biaya tetap   802.000 100 

Sumber : Data Primer diolah, 2018 

 

Dalam pembenihan Ikan Gurami biaya yang termasuk dalam biaya tetap mulai dari perawatan, 

penyusutan barang atau alat-alat yang digunakan dalam proses pembenihan Ikan Gurami, dan biaya yang 

No. Keterangan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

Penerimaan 

Total Biaya 

R/C 

Rp.1.458.500 

Rp.1.402.500 

1,04 
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diperlukan. Dalam biaya tetap pembenihan Ikan Gurami biaya perawatan merupakan biaya tetap yang palin 

besar dikeluarkan dengan persentase 62,3% atau Rp.500.000 dalam biaya perawatan digunakan untuk 

membenahi kolam pemijahan dan saluran air yang menunjang pembenihan Ikan Gurami. Dalam peralatan 

penyusutan terdapat barang baskom dalam proses pembenihan Ikan Gurami berfungsi sebagai wadah telur Ikan 

Gurami, sendok berguna untuk membantu menghitung telur Ikan Gurami dan mengambil benih Ikan Gurami 

yang tidak layak, mangkok fungsi sama dengan sendok membantu dalam proses penghitungan Telur Ikan, dan 

ember membantu memindahkan ijuk yang terdapat telur Ikan Gurami dari kolam pemijahan ke area 

penghitungan telur Ikan Gurami. 

 

Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan biaya menunjang hasil produksi suatu badan usaha. Dalam usaha pembenihan 

Ikan Nila biaya variabel dapat dijelaskan pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Biaya Variabel Yang Digunakan dalam Pembenihan Ikan Gurami 

No. Jenis Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) % 

1. 

2. 

Ijuk 

Seser 

2 karung 

2 buah 

20.000 

40.000 

40.000 

80.000 

33 

67 

  Total Biaya Variabel  120.000 100 

  Sumber: Data primer diolah, 2018 

 

Biaya variabel dalam Pembenihan Ikan Gurami tidak terlalu banyak dikeluarkan kebutuhan Ikan Gurami 

hal ini sangat jelas terlihat dari tabel 9 biaya diperlukan dalam pembenihan Ikan Gurami hanya memerlukan ijuk 

dan seser yang setiap tahunnya di ganti. Ikan Gurami dalam hal pakan hanya cukup dengan pakan alami berupa 

daun sente dan daun talas, hal ini dikarenakan dalam proses pembenihan Ikan Gurami jika dikasih pakan pelet 

akan menurunkan kulaitas telur. Sedang ijuk hanya diperlukan untuk media tempat menempelkan telur ikan 

gurami stelah keluar dari induknya. 

2. Total Biaya 

Total biaya merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. Dalam total biaya usaha 

pembenihan Ikan Nila dijelaskan di table Tabel 10.  

 

Tabel 10. Biaya Total Pembenihan Ikan Gurami 

No. Keterangan Jumlah (Rp) % 

1. 

2. 

Biaya Tetap 

Biaya Variabel 

802.000 

120.000 

87 

13 

 Total Biaya 922.000 100 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

 

Dalam pembenihan Ikan Gurami dalam biaya total biaya yang paling besar dikeluarkan adalah biaya 

tetap yaitu sebesar Rp.802,000 atau 87% dari seluruh biaya total, hal ini dikarenakan biaya variabel tidak 

mengeluarkan terlalu banyak biaya disebababkan dalam pemijahan Ikan Gurami dilakukan dengan proses alami 

jadi pembiayaan lebih terfokus terhadap perawatan dan barang yang sifat bisa diiapakai terus-menerus. 

3. Penerimaan 

Penerimaan dari penjualan benih Ikan Gurami selama satu periode dihasilkan produk benih Ikan Gurami 

berbntuk telur Ikan Gurami. Jumlah penerimaan dijelaskan di tabel 11.  

 

Tabel 11. Penerimaan dari proses pembenihan Ikan Gurami 

No. Keterangan Jumlah 

1. 

2. 

Jumlah Produksi 

Harga 

28.000 butir 

Rp. 50 

 Total Penerimaan Rp. 1.400.000 

Sumber : Data Primer diolah, 2018  

 

Dalam penjualan benih ikan gurami sebanyakan 28.000 butir telur ikan gurami. Mereka akan datang 

langsung ke UPTD BBIAT Kutasari dengan harga sebutir telur sebesar Rp.50/butir telur gurami. Maka 

diperoleh penerimaan sebesar Rp.1.400.000.  

4. Pendapatan 

Pendapatan diperoleh dari penerimaan dikurangi total biaya. Pendapatan Pendapatan dalam usaha 

pembenihan Ikan Gurami dijelaskan dalam tabel 12. Pendapatan dari proses pembenihan Ikan Gurami setelah 

penerimaan dikurangi total biaya maka total pendapatan yang diperoleh sebesar Rp.478.000. 
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Tabel 12. Total Pendapatan Dari Proses Pembenihan Ikan Nila 

No. Keterangan Jumlah (Rp) 

1. 

2. 

Penerimaan 

Total Biaya 

1.400.000 

922.000 

 Pendapatan 478.000 

Sumber : Data Primer diolah, 2018 

 

5. Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan merupakan pengujian apakah sebuah usaha diyatakan layak atau tidak. Analisis 

Kelayakan usaha pembenihan Ikan Gurami menghunakan RC Ratio dapat dilihat di tabel 13. 

 

Tabel 13. Perhitungan RC Ratio Dari Proses Pembenihan Ikan Gurami 

No. Keterangan Jumlah (Rp) 

1. 

2. 

3. 

Penerimaan 

Total Rasio 

RC Rasio 

Rp.1.400.000 

Rp.922.000 

1,5 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

 

Hasil analisis kelayakan menggunakan RC Ratio dalam usaha pembenihan Ikan Gurami diperoleh hasil 

sebesar 1,5. Dengan hasil sebesar itu dapat diartikan jika ada penambahan Rp.1.000 Total Biaya akan 

mendapatkan penerimaan sebesar Rp.1.500. dengan hasil RC rasio > 1 maka usaha pembenihan Ikan Gurami 

dinyatakan layak. 

 

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembenihan ikan nila dan ikan gurameh.  

Dalam proses Pebenihan Ikan Nila dan Pembenihan Ikan Gurami UPTD BIAT Kutasari memiliki 

permasalahan dalam hal:  

Proses Pembenihan Ikan Nila 
Dalam proses pembenihan Ikan Nila permasalahan yang sering dihadapi selama pembenihan meliputi: 

1. Hama 

Hama yang menyerang benih Ikan Nila berupa larva dari capung yang dapat memakan benih Ikan Nila dan 

benih Ikan Nila yang tertinggal di kolam pemijahan hal itu dapat menggangu Benih Ikan Nila. 

2. Cuaca 

Cuaca yang berubah ubah yang diakibatkan oleh pemanasan global berdampak pada proses pembenihan Ikan 

Nila hal ini dikarenakan perubahan suhu dapat menggangu dalam pemijahan ikan nila. 

 

Proses pembenihan ikan gurami 

Dalam proses pembenihan Ikan Gurami permasalahan yang dihadapi adalah: 

1. Penyakit. 

Penyakit yang menyerang Induk Ikan Gurami Bisa disebab kan Oleh virus maupun parasit. Penyakit yang 

sering mengenai Ikan Gurami biasanya orang-orang menyebutnyta dengan penyakit koreng pada Ikan 

Gurami. Penyakit ini biasanya dapat menular ke Ikan Gurami lain salain itu penyakit pada Ikan Gurami ini 

juga dapat menyebatkan kematian pada Ikan Gurami dan akan menganggu proses pemijahan Ikan Gurami. 

2. Cuaca 

Cuaca yang sering berubah-ubah dalam Proses Pembenihan Ikan Gurami hal ini dapat menganggu 

pemijahan Ikan Gurami. Sedangkan suhu air yang tidak tentu yang diakibatkan dapat membaya penyakit, 

parasite, dan jamur yang dapat mengganggu pemijahan Ikan Gurami serta kehidupan induk Ikan Gurami.  

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pealakasanaan kerja praktek di Unit Pelaksana Teknis Dinas Budidaya Ikan Air Tawar (UPTD-

BIAT) Kutasari Kabupaten Purbalingga dapat disimpulkan bahwa proses pembenihan Ikan yang berada di Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Budidaya Ikan Air Tawar (UPTD-BIAT) Kutasari Kabupaten Purbalingga dalam proses 

pembenihan Ikan Gurami tediri dari berbagai tahap tahap dari pembenihan Ikan Gurumi pemijahan dan 

pengambilan telur setelah itu telur akan lamgsung dijual kepada petani pendederan Ikan Gurami dan pada proses 

pembenihan Ikan Nila tahap yang dilakasanakan pemijahan dan tahap pendederan yang terdiri dari pendederan I 

dan pendederan II. 

Kelayakan Usaha pada pembenihan Ikan Nila dapat dikatakan Impas dan Ikan Gurami cukup layak untuk 

di usahakan. Dari data analisis kelayakan usaha diatas menggunakan analisis RC ratio dari pembenihan Ikan 

Nila yang memiliki nilai 1,04 (RC Ratio -1) dapat dinyatakan bahwa usaha pembenihan Ikan Nila impas 

dikarenakan usaha pembenihan Ikan Nila tidak mengalami rugi atau pun untung dan pada pembenihan Ikan 
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Gurami dari nilai RC Ratio diatas usaha pembenihan Ikan Gurami layak dengan nilai 1,5 (RC Ratio >1) dengan 

nilai tersebut usaha pembenihan Ikan Gurami cukup mengutungkan.  
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